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UU No 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 
Fungsi dan Sifat hak Cipta Pasal 2 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul 

secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Hak Terkait Pasal 49 

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang 
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau 
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2) 

dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), 

atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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MENEBAR INSPIRASI MENUAI 

DEDIKASI 
 

Oleh Erwin Kustiman 
 
 

KONSEP intelektual publik sejatinya sudah dikenal 
dalam sejarah akademik di barat sana. Namun, dalam 
tulisannya, The Role of Public Intellecutual, Alan Lightman, 
guru besar di Massachusetts Institute of Technology, 
mengungkapkan, nada yang lebih politis dari konsep 
tersebut dicuatkan pertama kali oleh Edward Said dari 
Universitas Kolombia pada serangkaian kuliahnya yang 
bertajuk Representations of the Intellectual (Reith Lecture, 
1993). Menurut Said, tujuan kelompok intelektual dalam 
kehidupan adalah meningkatkan kebebasan dan 
pengetahuan manusia.  

Guna mewujudkan tujuan atau misi demikian, seorang 
intelektual kerap harus berarti berdiri di luar masyarakat 
atau lembaga-lembaga formal dan secara aktif seringkali 
“mengganggu” status quo. Pada saat yang sama, intelektual 
publik dalam pemikiran Edward Said adalah bagian integral 
dari masyarakat dan harus mengartikulasikan sikap dan 
pemikirannya kepada  seluas mungkin lapisan masyarakat. 
Dia tidak bisa eksklusif, mengungkung diri dalam tembok 
akademik yang berjarak dengan persoalan aktual 
masyarakat.  


